
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan dari 

uraian-uraian sebelumnya, mengenai pembahasan keadaan kondisi rumah 

penderita Tuberculosis Paru, Yaitu Lantai, Dinding, Kepadatan Hunian, Ventilasi, 

Pencahayaan, dan Kelembaban dapat disimpulkan Sebagai Berikut : 

1. Keadaan umur berdasarkan penyakit Tuberculosis Paru di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bandar Agung yaitu di dominasi oleh kelompok lansia akhir 

dengan jumlah 9 atau 45% dan lansia awal dengan jumlah 3 atau 15%. 

Sedangkan remaja awal dengan jumlah 2 atau 10%, remaja akhir dengan 

jumlah 2 atau 10%, dewasa awal dengan jumlah 3 atau 15%, dewasa akhir 

dengan jumlah 1 atau 5%, masa manula dengan jumlah 2 atau 10%. 
 

2. Keadaan jenis kelamin berdasarkan penyakit Tuberculosis Paru di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bandar Agung yaitu laki-laki dengan jumlah 12 atau 

60%. Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 8 

atau 40%. 

3. Keadaan pekerjaan berdasarkan penderita Tuberculosis Paru di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bandar Agung yaitu perdagangan dengan jumlah 4 atau 

20%, buruh atau karyawan dengan jumlah 8 atau 40%, tidak berkerja 

dengan jumlah 8 atau 40%. 

4. Keadaan pendidikan berdasarkan penderitaan Tuberculosis Paru di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bandar Agung yaitu tamat SD dengan jumlah 
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11 atau 55%, tamat SMP dengan jumlah 3 atau 15%, tamat SMA dengan 

 

jumlah 6 atau 30%. 

 

5. Keadaan lantai rumah pada rumah penderita TB Paru di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Bandar Agung yaitu dari 50% yang memenuhi syarat 

dan 50% tidak memenuhi syarat. 

6. Keadaan kepadatan hunian pada rumah penderita TB Paru di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Bandar Agung yaitu dari 35% yang memenuhi 

syarat dan 65% tidak memenuhi syarat. 

7. Keadaan ventilasi rumah pada rumah penderita TB Paru di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Bandar Agung yaitu dari 35% yang memenuhi syarat 

dan 65% tidak memenuhi syarat. 

8. Keadaan pencahayaan rumah pada rumah penderita TB Paru di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Bandar Agung yaitu dari 40% yang memenuhi 

syarat dan 60% tidak memenuhi syarat. 

9. Keadaan kelembaban rumah pada rumah penderita TB Paru di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Bandar Agung yaitu dari 45% yang memenuhi 

syarat dan 55% tidak memenuhi syarat. 

10. Keadaan dinding rumah pada rumah penderita TB Paru di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Bandar Agung yaitu dari 70% yang memenuhi syarat 

dan 30% tidak memenuhi syarat. 
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B. Saran 
 

Kesimpulan dan uraian – uraian sebelumnya mengenai keadaan rumah 

atau kondisi rumah masalah kejadian Tuberculosis maka, saran yang dapat penulis 

sampaikan sebagai berikut: 

1. Seharusnya pihak puskesmas atau kader Tuberculosis memberikan 

penyuluhan di rumah penderita Tuberculosis mengenai pentingnya rumah 

sehat. Dengan sasaran penderita Tuberculosis atau orang tua/ wali dari 

pasien Tuberculosis. Dari kondisi lantai yang belum memenuhi syarat 

seperti retak, berlubang dan berdebu segera diperbaiki dengan cara di 

plester dan menjadikan rumah lebih sehat. 

2. Seharusnya pihak puskesmas atau kader Tuberculosis memberikan 

penyuluhan di rumah penderita Tuberculosis mengenai pentingnya rumah 

sehat. Dengan sasaran penderita Tuberculosis atau orang tua/ wali dari 

pasien Tuberculosis. Dari kondisi kepadatan hunian di tata atau di susun 

dengan rapi dan jika ruang kamar <9m² maka sebaiknya barang - barang di 

dalam kamar di letakkan di tempat lain, agar ruang kamar tidak pengap 

dan dipisahkan kamar yang berbeda dengan yang sakit dan sehat. 

3. Seharusnya pihak puskesmas atau kader Tuberculosis memberikan 

penyuluhan di rumah penderita Tuberculosis mengenai pentingnya rumah 

sehat. Dengan sasaran penderita Tuberculosis atau orang tua/ wali dari 

pasien Tuberculosis. Dari kondisi ventilasi yang tidak ada atau permanen 

sebaiknya di buatkan ventilasi agar masuknya udara ke ruangan tetap 

terjaga dan tidak lembab, dan ventilasi yang di tutup menggunakan triplek 

atau papan kayu sebaiknya di ganti dengan kawat kasa agar tidak 
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menghalangi masuknya udara sehingga keadaan ruangan tetap terjaga dan 

tidak lembab. 

4. Seharusnya pihak puskesmas atau kader Tuberculosis memberikan 

penyuluhan di rumah penderita Tuberculosis mengenai pentingnya rumah 

sehat. Dengan sasaran penderita Tuberculosis atau orang tua/ wali dari 

pasien Tuberculosis. Dari kondisi pencahayaan kamar yang belum 

memenuhi syarat agar dapat diganti lampunya untuk pencahyaan buatan 

dan untuk pencahayaan alami agar dapat mengganti beberapa genteng 

menggunakan genteng keramik supaya sinar matahari masuk kedalam 

kamar dan menjadikan rumah lebih sehat. 

5. Seharusnya pihak puskesmas atau kader Tuberculosis memberikan 

penyuluhan di rumah penderita Tuberculosis mengenai pentingnya rumah 

sehat. Dengan sasaran penderita Tuberculosis atau orang tua/ wali dari 

pasien Tuberculosis. Dari kondisi kelembaban udara dirumah agar sesuai 

dengan persyaratan rumah sehat supaya rutin membuka jendela agar 

sirkulasi udara masuk ke dalam rumah dengan baik. 

6. Seharusnya pihak puskesmas atau kader Tuberculosis memberikan 

penyuluhan di rumah penderita Tuberculosis mengenai pentingnya rumah 

sehat. Dengan sasaran penderita Tuberculosis atau orang tua/ wali dari 

pasien Tuberculosis. Dari kondisi dinding yang belum memenuhi syarat 

agar dapat diperbaiki dan menjadikan rumah lebih sehat. 


